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Jasa Sondir Tanah Banjarbaru : Memahami Kondisi Tanah Sebelum Proyek Dimulai 

 

Sebelum memulai proyek konstruksi, penting untuk mengenali karakteristik 

tanah di lokasi proyek. Hal ini dilakukan untuk melihat kemungkinan masalah 

yang dapat muncul selama pembangunan, sampai pada jenis kegiatan yang bisa 

dilakukan di atas tanah tersebut 

Salah satu metode yang efektif dalam mengetahui informasi mendalam tentang 

tanah adalah dengan menggunakan jasa sondir tanah. Di kota Banjarbaru, jasa 

sondir tanah menjadi solusi terpercaya bagi para kontraktor dan pengembang 

untuk memahami kondisi tanah di lokasi proyek mereka. 

Jenis Jenis Pengujian Tanah 

Selain sondir tanah, ada beberapa jenis uji geoteknik yang dapat dilakukan untuk 

mengambil informasi tentang karakteristik tanah di suatu lokasi proyek 

konstruksi, antara lain: 

1. Boring 

Boring adalah teknik pengambilan sampel tanah dengan cara membuat 

lubang pada tanah menggunakan bor. Data yang dihasilkan dari boring 

dapat digunakan untuk menentukan jenis tanah dan daya dukungnya. 

2. Uji penetrasi konus (CPT) 

Uji penetrasi konus (CPT) adalah teknik pengujian tanah dengan cara 

memasukkan cone penetration test (CPT) ke dalam tanah dan ditekan ke 

dalam tanah dengan tekanan yang konstan. Data yang dihasilkan dari CPT 

dapat digunakan untuk menentukan kekuatan tanah dan jenis pondasi 

yang tepat untuk bangunan. 

3. Uji triaksial 

Uji triaksial adalah teknik pengujian tanah dengan cara memberikan 

tekanan pada sampel tanah dalam kondisi tertentu. Data yang dihasilkan 

dari uji triaksial dapat digunakan untuk menentukan sifat mekanis tanah 

seperti kekuatan geser dan kekuatan tekan. 

4. Uji konsolidasi 

Uji konsolidasi adalah teknik pengujian tanah dengan cara memberikan 

beban pada sampel tanah dan mengukur perubahan volume tanah. Data 

yang dihasilkan dari uji konsolidasi dapat digunakan untuk menentukan 

sifat konsolidasi tanah seperti deformasi dan permeabilitas Dalam 

melakukan pengujian geoteknik, sangat penting untuk dilakukan oleh 



orang-orang yang berpengalaman di bidang sipil, karena jika teknik 

pengujian tidak dilakukan dengan benar maka hasil pengukurannya tidak 

akurat 

Oleh karena itu, pengujian geoteknik harus dilakukan dengan hati-hati dan teliti 

untuk memastikan keamanan, kenyamanan, dan tahan lama bangunan. 

Bagaimana cara mengenali karakteristik tanah di lokasi proyek konstruksi? 

Ada beberapa cara untuk mengenali karakteristik tanah di lokasi proyek 

konstruksi, di antaranya : 

1. Penyelidikan Tanah: 

Penyelidikan tanah dilakukan dengan cara mengambil sampel tanah dari 

lokasi proyek dan menganalisisnya di laboratorium. Metode ini dapat 

memberikan informasi yang detail tentang karakteristik tanah, seperti jenis, 

tekstur, dan kekuatan tanah. 

2. Pengamatan Lapangan: 

Pengamatan lapangan dilakukan dengan cara mengamati kondisi tanah di 

lokasi proyek secara langsung. Hal ini dapat memberikan informasi tentang 

jenis tanah, kemiringan tanah, dan keadaan permukaan tanah 

Selain itu, terdapat beberapa jenis pengamatan lapangan lainnya yang 

dapat dilakukan untuk mengambil informasi tentang karakteristik tanah di 

suatu lokasi proyek, antara lain: 

1. Pengamatan profil tanah 

Pengamatan profil tanah dilakukan untuk mengatahui karakteristik 

tanah dan sifat fisik tanah yang meliputi tekstur, struktur, warna 

tanah, dan konsistensi 

2. Pengukuran dan pendataan kondisi lapangan 

Pengukuran dan pendataan kondisi lapangan dilakukan untuk 

mengambil informasi tentang kondisi tanah dan vegetasi serta 

konstruksi dan utilitas eksisting di lokasi proyek 

3. Pengamatan bahaya alam 

Pengamatan bahaya alam dilakukan untuk mengambil informasi 

tentang bahaya alam seperti lereng yang mudah longsor atau daerah 

sambaran 

Pengamatan lapangan sangat penting dilakukan untuk memastikan keamanan, 

kenyamanan, dan tahan lama bangunan. Data yang diambil dari pengamatan 



lapangan dapat digunakan untuk menentukan jenis pondasi yang tepat untuk 

bangunan dan meminimalisir risiko kerusakan bangunan akibat kondisi geologi 

yang tidak tepat. Oleh karena itu, pengamatan lapangan harus dilakukan dengan 

hati-hati dan teliti untuk memastikan keamanan, kenyamanan, dan tahan lama 

bangunan. 

3. Peta Geologi : 

Peta geologi sangat penting dalam menentukan jenis dan karakteristik 

geologi di suatu wilayah, terutama dalam perencanaan pembangunan 

infrastruktur dan konstruksi. Peta geologi dapat membantu dalam 

menentukan jenis pondasi yang tepat untuk bangunan dan meminimalisir 

risiko kerusakan bangunan akibat kondisi geologi yang tidak tepat. 

4. Konsultasi dengan Ahli : 

Konsultasi dengan ahli geoteknik atau ahli struktur dapat membantu dalam 

mengenali karakteristik tanah di lokasi proyek. Ahli ini dapat memberikan 

saran dan rekomendasi tentang jenis pondasi yang tepat untuk bangunan. 

Beberapa ahli geoteknik yang dapat memberikan saran dan rekomendasi 

tentang karakteristik tanah di lokasi proyek antara lain: 

1. Ahli Geoteknik bersertifikat 

Ahli Geoteknik bersertifikat adalah ahli yang memiliki kompetensi 

melaksanakan pengukuran dan uji kekuatan daya dukung tanah dan 

menilai jenis-jenis tanah. Ahli ini dapat memberikan saran dan 

rekomendasi tentang jenis pondasi yang tepat untuk bangunan. 

 

2. Konsultan Geoteknik 

Konsultan Geoteknik adalah perusahaan yang menyediakan jasa 

konsultasi geoteknik untuk proyek konstruksi, Konsultan Geoteknik 

dapat memberikan saran dan rekomendasi tentang karakteristik 

tanah di lokasi proyek dan jenis pondasi yang tepat untuk bangunan. 

3. Ahli Struktur 

Ahli Struktur adalah ahli yang memiliki kompetensi dalam 

merancang struktur bangunan, Ahli ini dapat memberikan saran dan 

rekomendasi tentang jenis pondasi yang tepat untuk bangunan 

berdasarkan karakteristik tanah di lokasi proyek. 

Konsultasi dengan ahli geoteknik atau ahli struktur sangat penting 

dilakukan untuk memastikan keamanan, kenyamanan, dan tahan lama 

bangunan. Ahli ini dapat memberikan saran dan rekomendasi tentang jenis 



pondasi yang tepat untuk bangunan berdasarkan karakteristik tanah di 

lokasi proyek.  

Jenis Jenis Lapisan Tanah 

Dalam memilih metode pengenalan karakteristik tanah di lokasi proyek 

konstruksi, perlu dipertimbangkan faktor seperti biaya, waktu, dan tingkat akurasi 

yang diinginkan. Berikut adalah beberapa jenis tanah yang perlu dikenali sebelum 

memulai proyek konstruksi 

1. Tanah Berpasir : 

Tanah berpasir biasanya cocok untuk didirikan bangunan satu lantai. Akan 

tetapi, ada juga beberapa jenis tanah berpasir yang bisa digunakan untuk 

mendirikan bangunan lebih dari satu lantai. Tanah berpasir terbentuk dari 

batuan-batuan besar yang tersedimentasi dan kerikil. Tanah ini cukup kuat 

untuk menopang pondasi bangunan yang besar. Akan tetapi apabila 

struktur pasirnya lebih banyak, tanah ini tidak cocok untuk mendirikan 

bangunan lebih satu lantai. 

2. Tanah Berair : 

Tanah berair biasanya terdiri dari campuran pasir, lumpur, dan bahan 

organik. Tanah ini kurang stabil dan tidak cocok untuk mendirikan 

bangunan. Hal ini dikarenakan tanah berair memiliki daya dukung yang 

rendah dan mudah mengalami pergerakan tanah akibat perubahan kondisi 

lingkungan seperti hujan atau banjir 

Oleh karena itu, sebelum membangun bangunan di atas tanah berair, perlu 

dilakukan pengujian dan analisis terhadap karakteristik tanah di lokasi 

proyek. Pengujian dan analisis ini dapat dilakukan oleh ahli geoteknik atau 

ahli struktur untuk menentukan jenis pondasi yang tepat untuk bangunan 

dan meminimalisir risiko kerusakan bangunan akibat kondisi tanah yang 

tidak tepat 

3. Tanah Batu : 

Tanah batu memiliki struktur tanah paling padat diantara tanah yang lain. 

Tanah ini sangat cocok untuk didirikan bangunan dengan beberapa lantai. 

Akan tetapi, tanah ini sangat keras sehingga agak sulit untuk menggali 

tanpa menggunakan bantuan mesin. 

4. Tanah Lanau dan Organik : 

Tanah lanau merupakan perpaduan antara tanah pasir dan tanah liat. 

Struktur tanah ini dikenal longgar dan gembur. Tanah organik juga 

memiliki tingkat kegemburan yang sangat tinggi. Bahkan meskipun sudah 



ditimbun dengan material lain. Kedua tanah ini memang sangat sulit untuk 

digunakan sebagai pondasi bangunan. 

5. Tanah Liat : 

Tanah liat memiliki tekstur halus dan kandungan liat sebesar 37,5 persen di 

dalam tanah. Tanah liat yang ada di dalam tanah memiliki kemampuan 

menahan air yang baik. Tanah liat kurang baik untuk pembangunan 

properti, sehingga biasanya harus dilakukan penyesuaian dari segi pondasi. 

6. Tanah Humus :  

Tanah humus adalah tanah yang terbentuk dari proses pelapukan dan 

memiliki karakteristik sangat subur. Tanah humus mengandung zat organik 

seperti fenol, alifatik, asam karboksilat, dan hidroksida. Tanah humus 

sangat baik untuk pertanian karena memiliki beberapa manfaat, antara lain:  

• Kesuburan tanah: Tanah humus memiliki kandungan unsur hara yang 

banyak dan bermanfaat bagi tanaman. Hal ini membuat tanah humus 

sangat subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. 

• Penyimpanan air: Humus yang terdapat dalam tanah memiliki 

kemampuan untuk menahan air lebih baik. Ini membantu menjaga 

kelembaban tanah dan mengurangi risiko erosi. 

• Peningkatan struktur tanah: Tanah humus dapat meningkatkan 

struktur tanah dengan meningkatkan agregasi partikel tanah. Hal ini 

memungkinkan pergerakan air dan udara yang lebih baik dalam 

tanah. 

• Peningkatan aktivitas mikroba: Tanah humus menyediakan habitat 

yang baik bagi mikroorganisme penyubur tanah. Aktivitas mikroba 

ini membantu dalam dekomposisi bahan organik dan meningkatkan 

ketersediaan nutrisi bagi tanaman. 

Pemanfaatan tanah humus dalam pertanian meliputi penggunaan sebagai bahan 

pembuat pupuk kompos, media tanam langsung, dan peningkatan kesuburan 

tanah, tanah humus juga dapat digunakan untuk menggantikan peran pupuk 

kimia dalam meningkatkan kesuburan tanah 

Namun, perlu diingat bahwa setiap jenis tanah memiliki karakteristik dan 

kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, sebaiknya melakukan analisis tanah 

dan berkonsultasi dengan ahli pertanian atau ahli tanah untuk menentukan 

penggunaan dan manfaat yang tepat dari tanah humus di lokasi proyek pertanian. 

Apa itu Jasa Sondir Tanah? 

Jasa sondir tanah merupakan layanan yang menyediakan pengujian tanah 

menggunakan alat sondir yang dirancang khusus. Alat sondir, juga dikenal 



sebagai Cone Penetration Test (CPT), digunakan untuk menentukan karakteristik 

fisik dan mekanik tanah. 

Prosesnya melibatkan penetran konus yang didorong ke dalam tanah secara 

bertahap, sementara data resistansi dan perlawanan tanah tercatat. Informasi ini 

kemudian diinterpretasikan untuk menyusun profil tanah dan mengidentifikasi 

lapisan-lapisan tanah serta kondisi geoteknik lainnya. 

  



Manfaat Jasa Sondir Tanah Banjarbaru 

1. Analisis Akurat: 

Jasa sondir tanah memberikan analisis yang lebih akurat daripada metode 

konvensional dalam menentukan kemampuan dukungan tanah dan daya 

dukungnya. Data yang dihasilkan memberikan informasi detail tentang 

struktur geologi tanah dan sifat-sifatnya. 

2. Perencanaan yang Lebih Baik : 

Pemahaman yang mendalam tentang kondisi tanah di lokasi proyek sangat 

penting untuk perencanaan konstruksi yang berhasil dan aman. Tantangan 

geoteknik dapat memiliki dampak besar pada keselamatan, keandalan, dan 

keberhasilan proyek konstruksi. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

pemahaman tentang tanah di lokasi proyek penting dalam perencanaan 

konstruksi: 

• Stabilitas Pondasi : 

Pemahaman tentang jenis dan karakteristik tanah di lokasi proyek 

memungkinkan insinyur untuk memilih dan merancang pondasi 

yang tepat. Setiap jenis tanah memiliki kemampuan beban yang 

berbeda, dan perlu dipastikan bahwa pondasi yang dipilih mampu 

menahan beban struktur secara efektif. 

 

• Penyusutan Tanah : 

Beberapa jenis tanah rentan terhadap penyusutan atau 

pengembangan selama musim kering atau basah. Jika perubahan 

volume tanah tidak diperhitungkan dengan benar, ini dapat 

menyebabkan kerusakan struktur seperti retak dan distorsi. 

• Penentuan Kelas Tanah : 

Dalam perencanaan konstruksi, tanah diklasifikasikan ke dalam 

kategori tertentu berdasarkan karakteristiknya. Informasi ini sangat 

penting untuk menentukan metode konstruksi yang sesuai dan 

memilih bahan yang tepat untuk struktur. 

• Penilaian Risiko : 

Memahami tanah dan geologi di sekitar lokasi proyek 

memungkinkan identifikasi potensi risiko geoteknik, seperti longsor, 

erosi, atau tanah yang lemah. Dengan menilai risiko ini, perencanaan 



dapat disesuaikan untuk mengurangi potensi dampak negatif pada 

proyek. 

• Drainase dan Pengelolaan Air Tanah : 

Karakteristik tanah dapat mempengaruhi kemampuan tanah untuk 

mengalirkan air, dan juga dapat mempengaruhi sistem drainase yang 

diperlukan untuk proyek. Pemahaman tentang kondisi hidrogeologi 

memungkinkan perencana untuk mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk mengendalikan air tanah dan menjaga stabilitas 

struktur. 

• Perencanaan Ekskavasi: 

Pemahaman tentang tanah membantu dalam perencanaan ekskavasi 

dan penggalian. Beberapa jenis tanah mungkin memerlukan teknik 

khusus untuk penggalian yang aman dan efisien. 

• Kualitas Material Konstruksi: 

Pemahaman tentang tanah mempengaruhi kualitas material 

konstruksi yang digunakan. Misalnya, adukan beton mungkin harus 

disesuaikan dengan karakteristik tanah untuk memastikan kekuatan 

dan daya tahan yang optimal. 

• Lingkungan dan Keberlanjutan: 

Memahami tanah dan geologi membantu dalam penilaian dampak 

lingkungan proyek. Ini memungkinkan perencanaan untuk 

meminimalkan dampak negatif pada lingkungan dan mendukung 

praktik konstruksi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang tanah di lokasi proyek 

adalah dasar yang penting untuk menghadapi tantangan geoteknik dan 

memastikan perencanaan konstruksi yang sukses dan aman. 

3. Penyusunan Rencana Pondasi yang Tepat : 

Sondir tanah adalah salah satu teknik geoteknik yang penting dalam 

menentukan jenis pondasi yang paling sesuai untuk struktur yang akan 

dibangun. Sondir tanah adalah metode investigasi tanah di mana sebuah 

alat sondir digunakan untuk menerobos tanah dengan tujuan 

mendapatkan informasi tentang lapisan-lapisan tanah, kekuatan, dan 

karakteristik geoteknik lainnya di lokasi proyek. 

4. Pengurangan Risiko : 



Dengan mengetahui karakteristik tanah dengan baik, risiko kegagalan 

proyek akibat tanah yang tidak stabil atau tidak mampu mendukung beban 

dapat diminimalisasi. 

5. Efisiensi Waktu dan Biaya : 

Proses pengujian dengan jasa sondir tanah biasanya lebih cepat daripada 

metode tradisional, yang berarti penghematan waktu dan biaya dalam 

menyelesaikan proyek.  

Pilih Jasa Sondir Tanah Terpercaya di Banjarbaru 

Dalam memilih jasa sondir tanah di Banjarbaru, pastikan untuk bekerja sama 

dengan perusahaan yang memiliki reputasi terpercaya dan berpengalaman dalam 

bidang geoteknik. Tim ahli dari perusahaan jasa sondir tanah akan membantu 

mengumpulkan data akurat dan menyediakan interpretasi yang komprehensif 

untuk mendukung keputusan desain dan konstruksi. 

Sebagai kesimpulan, jasa sondir tanah merupakan bagian integral dalam proses 

perencanaan dan pembangunan di Banjarbaru. Dengan memahami karakteristik 

tanah secara menyeluruh, para pemangku kepentingan dapat mengurangi risiko 

dan mengoptimalkan kualitas proyek mereka. 

Dalam rangka mengurangi risiko kegagalan proyek, studi geoteknik yang 

komprehensif harus dilakukan sebelum perencanaan dan konstruksi dimulai. 

Sondir tanah, uji laboratorium, analisis geoteknik, dan pemodelan numerik adalah 

beberapa alat yang digunakan untuk memahami karakteristik tanah dengan lebih 

baik. Dengan demikian, upaya untuk meminimalkan risiko geoteknik sangat 

penting bagi keberhasilan dan keselamatan proyek konstruksi. 

Penting bagi para pengembang dan kontraktor untuk mengakui manfaat 

signifikan yang ditawarkan oleh jasa sondir tanah dalam mewujudkan proyek 

pembangunan yang sukses dan berkelanjutan. 
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